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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan konstruksi merupakan pekerjaan yang paling berbahaya karena 

keunikannya, sifat dinamis, dan sementara (Mohseni, et. al, 2015). Disamping itu 

industri konstruksi juga dianggap sebagai salah satu lingkungan kerja yang paling 

menantang, padat karya dan berbahaya (Premkumar & Kumar, 2015). Dimana 

dalam pelaksanaannya dibutuhkan keahlian dan keterampilan, melibatkan banyak 

tenaga kerja, alat-alat berat dan dikerjakan pada areal dengan kondisi geografis 

yang sulit. Pekerja konstruksi merupakan kontributor utama dan sangat diperlukan 

untuk setiap proyek konstruksi dimana pekerjaan konstruksi saat ini semakin tinggi 

dan kompleks sehingga sangat mempengaruhi kinerja keselamatan mereka (Leung, 

et. al, 2010).  

Pembangunan dalam sektor industri konstruksi cenderung memiliki potensi 

bahaya tinggi. Tingginya tingkat kecelakaan dan kematian dalam industri 

konstruksi dikaitkan dengan lingkungan tempat kerja yang berbahaya, tenaga kerja 

yang tidak tetap dan metode pelaksanaan pekerjaan yang cepat berubah (Fan, et.al, 

2014). Pekerja merupakan aset dan sumber daya yang penting dalam suatu 

perusahaan sehingga perusahaan harus melindungi dan menjamin keselamatan dan 

kesehatan dari para pekerjanya (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

2010).  
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Keselamatan kerja di industri konstruksi menjadi perhatian utama pemerintah 

dikarenakan tingkat kecelakanaan kerja yang terus meningkat dari tahun ke tahun 

di seluruh wilayah Indonesia (BPJS Ketenagakerjaan, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1 1.1. Grafik Kecelakaan Kerja di Indonesia 

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan 2019 

 
Keselamatan konstruksi perlu ditingkatkan untuk meminimalisir angka 

kecelakaan dengan melakukan perencanaan keselamatan konstruksi sedini 

mungkin dan dilaksanakan pada tahap konstruksi (Endroyo & Suraji, 2014). 

Sehingga dalam pelaksanaannya, perencanaan keselamatan konstruksi yang telah 

dilakukan diawasi dan betul-betul dilaksanakan.  

Hasil wawancara pada hari Senin tanggal 25 November 2019 dengan 

Arwendria sebagai ketua Project Implementation Unit (PIU) Proyek SBSN 6in1 

mengatakan bahwa tanggung jawab keselamatan konstruksi terletak pada 

kontraktor karena kontraktor lah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

proyek dan keselamatan pekerjanya. Tetapi Endroyo & Suraji, (2014) menyatakan 

bahwa keselamatan kerja merupakan tanggung jawab semua yang terlibat di dalam 

proses pelaksanaan konstruksi. Di sisi lain, Arwendria, (2019) mengatakan sebagai 

Aparatur Sipil Negara pada Kementerian Agama, para pengelola proyek tidak 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

3 
 

 
 

berlatar belakang pendidikan yang berkaitan dengan konstruksi, sehingga tidak 

memiliki pengetahuan untuk melakukan evaluasi penyedia jasa yang terkait dengan 

keselamatan kerja. 

Proyek SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam 

Bonjol Padang dibangun di atas area perbukitan dengan luas 67 hektar. Biaya 

pembangunan gedung ini sebesar Rp. 392.000.000.000,- (LPSE Kemenag, 2019). 

Menurut Permen PUPR No: 21/PRT/M/2019 bahwa potensi bahaya tinggi, apabila 

pekerjaan bersifat berbahaya dan/atau mempekerjakan tenaga kerja paling sedikit 

100 orang dan/atau nilai kontrak diatas Rp. 100.000.000.000,- (seratus milyar 

rupiah). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Proyek SBSN 6in1 Pembangunan 

Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang mempunyai tingkat 

bahaya yang tinggi.  

Disamping itu Anwar, et.al, (2014) mengatakan konstruksi gedung bertingkat 

dalam pelaksanaannya mempunyai potensi bahaya yang tinggi karena struktur yang 

akan dibangun mempunyai kompleksitas pekerjaan dan bekerja pada ketinggian. 

Dengan situasi tersebut, maka banyak terdapat potensi bahaya yang dapat 

ditimbulkan bila safety planning tidak dijalankan dengan baik. Minimnya risiko 

yang teridentifikasi beserta pengendaliannya dalam dokumen safety planning, maka 

tingkat kecelakaan kerja terus meningkat. Disamping itu ketidakpahaman 

kontraktor dalam mengantisipasi setiap bahaya yang akan muncul juga berpengaruh 

terhadap tingginya tingkat kecelakaan kerja (Monang, 2017).  

Rendahnya penerapan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

merupakan penyebab tingginya potensi terjadinya kecelakaan kerja dalam suatu 

proyek. Rentetan kejadian kecelakaan kerja yang terjadi pada beberapa proyek 

kontruksi pemerintah sepanjang tahun 2017 dan 2018 menimbulkan pertanyaan di 
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benak kita tentang bagaimana implementasi kebijakan  keselamatan konstruksi saat 

ini di Indonesia? Menurut Kementerian PUPR, (2018) kecelakaan konstruksi yang 

terjadi diakibatkan salah satunya safety planning tidak berjalan dengan baik. 

Sebagai contoh cetakan beton yang roboh (Yuliani, 2017), pekerja jatuh dari 

ketinggian pada saat pekerjaan pembesian dan pengecoran struktur atas (Rethyna, 

(2018); Yuliani, (2017); Adityanto & Irawan, (2014); Sinaga, et.al, (2014)) 

Terlaksananya dengan baik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di dunia 

industri konstruksi merupakan salah satu keberhasilan kinerja sebuah proyek 

(Endroyo & Suraji, 2014). Tolok ukur ini bisa dilihat dengan minimnya jumlah 

kecelakaan kerja yang terjadi, dengan target maksimal yaitu nihil kecelakaan (zero 

accident). Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang direncanakan dengan baik. Alat yang 

digunakan adalah mempersiapkan safety plan pada pelaksanaan konstruksi dengan 

cermat dan teliti sehingga semua jenis kemungkinan kecelakaan bisa teridentifikasi 

terlebih dahulu agar tindakan pencegahannya juga lebih efektif dan efisien 

(Monang, 2017). 

Menurut Monang, (2017) penyebab lainnya karena perilaku kontraktor yang 

menganggap bahwa penyampaian dokumen Rencana Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Konstruksi (RK3K) sifatnya hanya formalitas sehingga faktor risiko dan 

mitigasinya tidak terindentifikasi dengan baik. Perilaku tersebut dapat dilihat pada 

Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) yang disampaikan pada proyek ini bahwa 

pihak kontraktor tidak mengidentifikasi faktor risiko terhadap seluruh aktivitas-

aktivitas kegiatan pada tabel Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian 

dan Peluang (IBPRP). Adapun aktivitas kegiatan pada dokumen eksisting ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah: 
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Tabel 1 1.1. Tabel Aktivitas IBPRP Eksisting 

No Jenis/Tipe Pekerjaan 

1 Mobilisasi dan Demobilisasi 

2 Pekerjaan Timbunan Tanah 

3 Kosrekan/Kliring 

4 Pemancangan Sheet Pile 

5 Jalur Lalu Lintas 

6 Base Camp/Barak Pekerja 

7 Pekerjaan Pengelasan 

8 Pekerjaan Operasional Alat Berat 

9 Pekerjaan Besi 

 
Sumber: Dokumen Eksisting RKK, (2019) 

Penilaian kelengkapan penyampaian dokumen safety planning pada bagian 

identifikasi bahaya dan pengendalian risiko bahaya dapat terlihat pada dibawah ini. 

Tabel2 1.2. Dokumen Eksisting Safety Planning Penyedia Jasa 

 

No 
 

 

Nama 
Penyedia 

 

Pek. 
Persiapan 

 

Pek. 
Struktur 
Bawah 

 

 

Pek. 
Struktur 

Atas 

 

Pek. 
Arsitektur 

 

Pek. 
Mekanikal 

 

Pek. 
Elektrikal 

 

1 
 

PT. 
Pembangunan 
Perumahan 

 

 

 
X 

 

 
X 

 

 
X 

 

 
X 

 

 
X 

 

 
X 

 
Merujuk pada data kondisi eksisting yang ditampilkan dalam tabel 1.1 dan 

tabel 1.2 diatas bahwa tahapan aktivitas kegiatan belum mengakomodir 

keseluruhan aktivitas-aktivitas kegiatan beserta identifikasi risiko dan mitigasi 

pelaksanaan pekerjaan pembangunan gedung bertingkat. Sedangkan pada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 21/PRT/M/2019 diwajibkan untuk membuat 

identifikasi bahaya keselamatan konstruksi, penilaian risiko, dan pengendalian 

(IBPRP) berdasarkan seluruh aktivitas kegiatan. Sehingga perlu dikembangkan 

safety planning berbasis risiko pada Proyek SBSN 6in1 Pembangunan Gedung 

Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. 
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Mengingat krusialnya masalah keselamatan kerja ini, maka kontraktor harus 

memahami dengan benar tentang faktor risiko dan mampu merencanakan safety 

planning berdasarkan Permen PUPR No: 21/PRT/M/2019. Jika faktor-faktor risiko 

telah teridentifikasi dengan baik berdasarkan tahapan pekerjaan maka dapat 

direncanakan safety planning berbasis risiko yang tepat beserta analisa dan 

pengendaliannya. Dokumen safety planning tersebut dapat menjadi panduan (role 

model) bagi kontraktor dan pengguna jasa dalam menyusun dan menerapkan safety 

planning. Diharapkan tingkat kecelakaan/ potensi bahaya yang dapat timbul dapat 

diminimalisir guna mencapai tujuan zero accident.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan antara lain: 

1. Masih rendahnya pemahaman kontraktor dalam setiap tahapan kegiatan 

beserta faktor risiko yang berpotensi bahaya pada Proyek SBSN 6in1 

Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Belum terdapat daftar faktor risiko beserta respon risiko dalam Peraturan 

Permen PU 21/PRT/M/2019 yang dapat digunakan sebagai bahan penilaian 

proses lelang dan evaluasi kinerja penyedia jasa bagi pemilik proyek. 

3. Perlu adanya pengembangan safety planning berbasis risiko pada Proyek 

SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol 

Padang 
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1.3 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahapan kegiatan dan faktor risiko apa saja yang berpotensi bahaya pada 

Proyek SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam 

Bonjol Padang? 

2. Faktor risiko tinggi apa saja di setiap tahapan kegiatan Proyek SBSN 6in1 

Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang? 

3. Bagaimana mengembangkan safety planning berbasis risiko pada Proyek 

SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol 

Padang? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi tahapan kegiatan pelaksanaaan dan faktor risiko yang 

berpotensi bahaya berdasarkan literatur pada Proyek SBSN 6in1 

Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang.  

2. Melakukan analisa dan menentukan faktor risiko tinggi di setiap tahapan 

kegiatan Proyek SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III 

UIN Imam Bonjol Padang.  

3. Mengembangkan safety planning berbasis risiko pada Proyek SBSN 6in1 

Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi peneliti: untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam 

manajemen konstruksi khususnya bidang keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi gedung bertingkat.   

2. Manfaat bagi kontraktor, praktisi dan akademisi: untuk memberikan wawasan 

baru mengenai pengembangan safety planning berbasis risiko pada pekerjaan 

pembangunan konstruksi gedung bertingkat.  

3. Manfaat bagi Kementerian Agama dan UIN; sebagai panduan dalam 

melakukan pemilihan penyedia jasa dan pemantauan terhadap pelaksanaan 

kegiatan oleh kontraktor yang sesuai dengan safety planning. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan di Proyek SBSN 6in1 Pembangunan Gedung Pendidikan 

Kampus III UIN Imam Bonjol Padang yaitu Gedung Fakultas Hukum dan 

Syariah. 

2. Penelitian berfokus pada aspek manusia (pekerja dan masyarakat), peralatan 

dan material untuk identifikasi risiko terhadap aktivitas-aktivitas pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Responden yang diteliti adalah stakeholder yang berhubungan langsung 

dengan penerapan safety planning di Proyek SBSN 6in1 Pembangunan 

Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang.  
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4. Titik berat penelitian dalam dokumen safety planning/ RKK Permen PU 

21/PRT/M/2019 pada bagian perencanaan keselamatan konstruksi yaitu point 

2.a yaitu Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko 

(IBPRP) 
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